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Pendidikan multikultural adalah suatu cara untuk mengajarkan keragaman. Gagasan 
pendidikan multikultural bukan merupakan hal baru di Indonesia. Meskipun demikian, 
pembahasan mengenai subyek ini masih sangat terbatas, khususnya di lingkungan 
pendidikan agama Islam. Padahal pendidikan agama juga berupaya secara sistematis untuk 
menanamkan suatu kesadaran tertentu berkaitan dengan ikatan kelompok keagamaan, serta 
bagaimana membangun pandangan dan sikap yang menghargai, mengindahkan dan 
menjunjung perbedaan sebagai suatu kenyataan yang wajar dan bermanfaat bagi kehidupan. 
Pendidikan agama Islam berwawasan multikultural merupakan alternatif bagi 
pengembangan model pendidikan agama Islam yang masih perlu pendalaman mengenai 
konsep, karakterisitik dan nilai-nilai didalamnya. Artikel ini berusaha memaparkan 
pendidikan agama Islam dan pendidikan multikultural serta apa saja tantangan, hambatan 
penerapan pendidikan agama Islam berwawasan multikultural. .  Sehingga diharapkan pada 
akhirnya para guru PAI mampu menciptakan suasana belajar yang mencerminkan nilai-
nilai kemanusiaan tanpa menghilangkan budaya sebagai ciri khas dan kekayaan bangsa, 
dengan tetap memperhatikan nilai-nilai Islam guna mencetak generasi muda bangsa 
Indonesia yang bermoral dan berkarakter.  
 





Multicultural education is a way to teach diversity. The idea of multicultural 
education have long appeared in Indonesia. Nevertheless, the discussion on this subject is 
still very limited, especially in the Islamic education. Though religious education also seeks 
systematically to instil a certain awareness with regard to denominational ties, as well as 
how to build the views and attitudes that respect, regard and honour differences as a fact 
that a reasonable and beneficial to life. Islamic education with multicultural vision is an 
alternative for the development of Islamic education model that still needs to be a 
deepening of the concept, the characteristics and the values therein. This article tried to 
explain Islamic education and multicultural education and what are the challenges, barriers 
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to adoption of Islamic education with multicultural vision. So hopefully in the end the 
Islamic education teachers will be able to create a learning environment that reflects the 
human values without losing the culture as a characteristic and wealth of the nation, with 
regard to the values of Islam in order to print the high moral and character standards 
Indonesian young generation. 
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Pendahuluan 
Ketika Kabinet Sjahrir menyetujui pendirian Kementerian Agama pada 3 Januari 1946, 
elit Muslim menempatkan agenda pendidikan menjadi salah satu agenda utama Kementerian 
Agma selain urusan haji, peradilan dan penerangan. Sebagai reaksi terhadap kenyataan 
lembaga pendidikan yang tidak memuasakan harapan mereka, elit Muslim tersebut dalam alam 
Proklamasi memusatkan perhatian kepada dua upaya utama yang satu sama lain saling 
berkaitan. Pertama ialah mengembangkan pendidikan agama (Islam) pada sekolah-sekolah 
umum yang sejak Proklamasi berada dibawah pembinaan Kementerian Pendidikan, Pengajaran 
dan Kebudayaan (Kementerian PPK). Upaya ini meliputi : (1) memperjuangkan status 
pendidikan agama di sekolah-sekolah umum dan pendidikan tinggi, (2) mengembangkan 
kurikulum agama, (3) menyiapkan guru-guru agama yang berkualitas, (4) menyiapkan buku-
buku pelajaran agama. Kedua, upaya yang dilakukan oleh Kementerian Agama adalah 
peningkatan kualitas atau “modernisasi” lembaga-lembaga pendidikan yang selama ini telah 
memberi perhatian pada pendidikan/pengajaran agama Islam dan pengetahuan umum modern 
sekaligus. Strateginya ialah : (1) dengan cara memperbarui kurikulum yang ada dan 
memperkuat porsi kurikulum pengajaran umum modern sehingga tak terlalu ketinggalan dari 
sekolah-sekolah umum, (2) mengembangkan kualitas dan kuantitas guru-guru idang umum, (3) 
menyediakan fasilitas belajar seperti buku-buku bidang studi umum, dan (4) mendirikan 
sekolah Kementerian Agama di berbagai daerah/wilayah sebagai percontohan atau model bagi 
lembaga pendidikan Islam setingkat. 
Secara rinci cita-cita nasional yang terkait dengan kegiatan pendidikan telah 
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa fungsi pendidikan nasional sebagaimana tercantum pada Bab II pasal 3 
adalah mengembangkan kemampuan kemampuan dan watak serta peradaban bangsa yang 
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab. 
 Selanjutnya prinsip penyelenggaraan pendidikan secara jelas juga telah diuraikan dalam 
Undang-Undang Sisdiknas tersebut pada pasal 4, bahwa :1) Pendidikan diselenggarakan secara 
demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa, 2) Pendidikan 
diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan sistem terbuka dan multimakna, 
3) pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta 
didik yang berlangsung sepanjang hayat. 4) Pendidikan diselenggarakan dengan memberikan 
keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 5) pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya 
membaca, menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat. 6) Pendidikan 
diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen masyarakat melalui peran serta 
dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu layanan pendidikan. 
 Dari paparan tentang tujuan, prinsip penyelenggaraan dan fungsi pendidikan 
sebagaimana tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 
sangat jelas menggambarkan latar belakang budaya masyarakat Indonesia yang majemuk, 
bhineka atau multikultural sangat mempengaruhi terselenggaranya pedidikan nasional. 
Sehingga nilai-nilai agama, kebudayaan dan kebangsaan tidak dapat dilepaskan dari sistem 
penyelenggaraan pendidikan Nasional Indonesia. 
 Gelombang demokrasi menuntut pengakuan perbedaan tubuh bangsa Indonesia 
yang majemuk. Oleh sebab itu beberapa tahun terakhir telah banyak dilakukan kajian-
kajian mengenai konsep pendidikan multikultural dalam praksis pendidikan di Indonesia, 
bahkan kajian terbaru adalah konsep pendidikan agama Islam berwawasan mutikultural 
yang dianggap sebagai suatu gerakan pembaharuan dan proses untuk menciptakan 
lingkungan pendidikan beragama yang setara untuk seluruh siswa.   
 Seorang guru perlu memiliki kepribadian, menguasai bahan pelajaran dan 
menguasai cara mengajar sebagai kompetensinya. Tanpa hal tersebut guru akan gagal 
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dalam melaksanakan tugasnya. Karena kompetensi mengajar harus dimiliki oleh seorang 
guru yang merupakan kecakapan atau keterampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan.  
Dengan mendalami konsep-konsep tersebut diatas dapat memberi gambaran 
mengenai tantangan dan hambatan apa saja yang dihadapi guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam keragaman lingkungan pendidikan 
yang terdapat dalam masyarakat, khususnya yang ada pada siswa seperti plularitas etnis, 
budaya, bahasa, agama, status sosial, gender, kemampuan, umur dan ras.  Sehingga 
diharapkan pada akhirnya para guru PAI mampu menciptakan suasana belajar yang 
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan tanpa menghilangkan budaya sebagai ciri khas dan 
kekayaan bangsa, dengan tetap memperhatikan nilai-nilai Islam.  
 
Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama merupakan bagian integral dari pendidikan pada umumnya dan 
berfungsi untuk membantu perkembangan pengertian yang dibutuhkan bagi orang-orang 
yang berbeda iman, sekaligus juga memperkuat ortodoksi keimanan bagi mereka. Artinya, 
pendidikan agama adalah wahana untuk mengeksplorasi sifat dasar keyakinan agama di 
dalam proses pendidikan keimanan dalam masyarakat. Pendidikan agama dengan demikian 
seharusnya mampu merefleksikan persoalan keragaman dan kemajemukan bangsa 
(pluralisme), dengan mentransmisikan nilai-nilai yang dapat menumbuhkan sikap toleran, 
terbuka dan kebebasan dalam diri peserta didik (siswa). 
Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 1989 pasal 239 ayat 2 
dikatakan Pendidikan Agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang 
bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama dalam hubungan 
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.  
Didalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis disebutkan 
bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, 
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Islam dari sumber utamanya kitab Suci Alquran dan 
Hadis melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.  
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Menurut Zakiah Daradjat Pendidikan Agama Islam atau At-Tarbiyah Al-Islamiah 
adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memehami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba pendidikan Agama Islam adalah 
bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam, menuju 
terciptanya kepribadian utama menurut ukuran Islam. 
Dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran PAI dikatakan Pendidikan Agama Islam 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antarumat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 
Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, pengetahuan dan 
keterampilan dari generasi tua ke generasi muda agar generasi muda mampu hidup. Oleh 
karena itu jika kita menyebut Pendidikan Agama Islam (PAI), maka akan mencakup dua 
hal, yaitu (a)  mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak Islam 
; (b) mendidik siswa untuk mempelajari materi ajaran Islam. 
Sedangkan tujuan PAI sebagaimana disebutkan dalam GBPP PAI adalah : 
1. Memperkuat iman dan takwa, 
2. Menghormati agama lain, 
3. Memelihara kerukunan antarumat beragama, dan 
4. Mewujudkan persatuan nasional 
Dan untuk mencapai tujuan tersebut, terdapat Tujuh Langkah Fokus dalam Proses 
Belajar Mengajar PAI, yaitu : 
1. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang telah diterima di keluarganya; 
2. Menyalurkan bakat dan minat untuk mendalami ilmu agama untuk manfaat pribadi dan 
orang lain; 
3. Memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan dalam memahami dan 
mengamalkan ajaran agama; 
4. Menangkal dan mencegah pengaruh negatif terhadap paham, perilaku dan amalan 
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keagamaannya; 
5. Menyesuaikan diri dengan lingkungannya baik fisik maupun psikis; 
6. Menjadikan ajaran Islam sebagai tuntunan dan rujukan kehidupannya; dan 
7. Mampu memahami ajaran agama dengan baik secara menyeluruh sesuai dengan daya 
serap peserta didik. 
Dari beberapa pengertian PAI diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan 
demikian pendidikan agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.  
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran PAI yaitu  : 
a. PAI sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan 
yang dilakukan secara berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 
b. Peserta didik yang hendak disipakan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada yang 
dibimbing, diajari atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, pemahaman, penghayatan 
dan pengamalan terhadap ajaran agama Islam. 
c. Pendidik atau Guru PAI yang melakukan kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau 
latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan PAI. 
d. Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk  meningkatkan keyakinan, pemahama, 
penghayatan dan pengammalan ajaran agama Islam dari peserta didik, yang disamping 
untuk membentuk kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk 
membentuk kesalehan sosial. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan 
mampu memncar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia lainnya 
(bermasyarakat), baik yang seagama (sesama Muslim) atau yang tidak seagama 
(hubungan dengan Non Muslim), serta dalam berbangsa dan bernegara sehingga dapat 
terwujud persatuan dan kesatuan nasional (ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah 
insaniyah (persatuan dan keatuan antar sesama manusia).  
PAI diberikan kepada siswa tidak dalam bentuk kurikulum yang tunggal, melainkan 
kurikulum pendidikan yang dapat menunjang proses siswa menjadi manusia yang 
demokratis, pluralis dan menekankan penghayatan hidup serta refleksi untuk menjadi 
manusia yang utuh.  
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Ruang Lingkup PAI 
Ruang lingkup materi PAI didalam kurikulum 1994 pada dasarnya mencakup tujuh 
unsur pokok, yaitu : Alquran, Hadis, keimanan, syari’ah, ibadah, mualamah, akhlak dan 
tarikh. Pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu : Alquran, 
Hadis, keimanan, akhlak, fiqih dan bimbingan ibadah serta tarikh yang lebih menekankan 
ada perkembangan ajaran agama, ilmu pengetahuan dan budaya. Dan pada kurikulum tahun 
2013 ruang lingkup materi PAI adalah Alquran dan Hadis, Akidah, Akhlak dan Budi 
Pekerti, Fiqih, serta Sejarah Peradaban Islam. 
Unsur-unsur tersebut menggambarkan bahwa ruang lingkup PAI mencakup 
perwujudan keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah 
SWT, diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun lingkungannya. 
Unsur-unsur pokok materi kurikulum PAI yang tersebut diatas masih terkesan 
bersifat umum dan luas. Perlu ditata kembali menurut kemampuan siswa dan jenjang 
pendidikannya. Dalam arti, kemampuan-kemampuan apa yang diharapkan dari lulusan 
jenjang pendidikan tertentu sebagai hasil dari pembelajaran PAI. 
Agar kemampuan-kemampuan lulusan atau output yang diharapkan dapat tercapai, 
maka tugas guru PAI adalah berusaha secara sadar untuk membimbing, mengajar dan 
melatih peserta didik agar dapat : (1) meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga; (2) menyalurkan bakat dan 
minatnya dalam mendalami bidang agama serta mengembangkannya secara optimal, 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan dapat pula bermanfaat bagi orang 
lain; (3) memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahannnya dalam keyakinan, pemahan dan pengamalan ajaran agama Islam dalam 
kehidupan sehari-hari; (4) menangkal dan mencegah pengaruh negatif dari kepercayaan, 
paham atau budaya lain yang membahayakan dan menghambat perkembangan keyakinan 
siswa; (5) menyesuaikan diri dan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 
sosial yang sesuai dengan ajaran agama Islam; (6) menjadikan ajaran agama Islam sebagai 
pedoman hidup untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat; (7) mampu memahami, 
mengiolmui pengetahuan agama Islam secara menyeluruh sesuai dengan daya serap siswa 
dan keterbatasan waktu yang tersedia.    
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Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya ruang lingkup PAI 
berpusat pada sumber utama ajaran Islam, yakni Alquran dan Sunnah. 
Dari kedua sumber tersebut, kemampuan yang diharapkan adalah sosok siswa yang 
beriman dan berkahlak. Hal tersebut tentunya selaras dengan tujuan PAI seperti tersebut 
diatas, yaitu sosok siswa yang secara terus menerus membangun pengalaman berjayanya, 
baik pada ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. 
 
Konsep Pendidikan Multikultural 
Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaan.  Multikultural juga dapat 
diartikan sebagai keragaman atau perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan 
kebudayaan yang lain. Multikultural secara sederhana dapat dipahami sebagai pengakuan 
bahwa sebuah Negara atau masyarakat adalah beragam dan majemuk. Tidak ada satu 
Negara pun yang mengandung hanya kebudayaan nasional tunggal. Dengan demikian, 
multikultural merupakan sunatullah yang tidak dapat ditolak bagi setiap Negara atau 
bangsa di dunia ini.   
James Banks mendefinisikan pendidikan multikultural merupakan suatu rangkaian 
kepercayaan (set of beliefs) dan penjelasan yang mengakui dan menilai pentingnya 
keragaman budaya dan etnis dalam bentuk gaya hidup, pengalaman sosial, identitas pribadi, 
kesempatan pendidikan dari individu, kelompok ataupun negara. Ia mendefinisikan 
pendidikan multikultural adalah ide, gerakan, pembaharuan pendidikan, dan proses 
pendidikan yang tujuan utamanya adalah untuk mengubah struktur lembaga pendidikan 
agar siswa laki-laki dan perempuan, siswa berkebutuhan khusus, dan siswa yang 
merupakan anggota dari kelompok ras, etnis dan siswa yang merupakan anggota dari 
kelompok ras, etnis dan kultur yang bermacam-macam memiliki kesempatan yang sama 
untuk mencapai prestasi akademis di sekolah.   
Muhaimin el-Ma’hadi mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai pendidikan 
keragaman kebudayaan dalam merespon perubahan demografis dan kultural lingkungan 
masyarakat tertentu atau bahkan dunia secara keseluruhan.  
Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang menghargai perbedaan dan 
mewadahi beragam perspektif dari berbagai kelompok kultural. Tujuan penting dari 
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pendidikan multikultural adalah pemerataan kesempatan bagi semua murid.   
Secara operasional, pendidikan multikultural pada dasarnya adalah program pendidikan 
yang menyediakan sumber belajar yang jamah bagi pembelajar (multiple learning environment) 
dan yang sesuai dengan kebutuhan akademis ataupun sosial anak didik. 
Tujuan pendidikan multikultural adalah mengubah pendekatan pelajaran dan 
pembelajaran ke arah memberikan peluang yang sama pada setiap anak. Siswa ditanamkan 
pemikiran lateral, keanekaragaman, dan keunikan itu dihargai. Hal ini berarti harus ada 
perubahan sikap, perilaku dan nilai-nilai khususnya civitas akademika sekolah. Ketika 
siswa berada di antara sesamanya yang berlatar belakang berbeda, mereka harus belajar 
satu sama lain, berinteraksi dan berkomunikasi sehingga dapat menerima perbedan diantara 
mereka sebagai sesuatu yang memperkaya mereka. 
Tujuan pendidikan multikultural adalah untuk membantu siswa : . 
a. Memahami latar-belakang diri dan kelompok dalam masyarakat; 
b. Menghormati dan mengapresiasi ke-bhineka-an budaya dan sosio-historis etnik; 
c. Menyelesaikan sikap-sikap yang terlalu etnosentris dan penuh purbasangka; 
d. Memahami faktor-faktor sosial, ekonomis, psikologis dan historis yang menyebabkan 
terjadinya polarisasi etnik ketimpangan dan keterasingan etnik; 
e. Meningkatkan kemampuan menganalisas secara kritis masalah-masalah rutin dan isu 
melalui proses demokratis melalui sebuah visi tentang masyarakat yang lebih baik, 
adil dan bebas; 
f. Mengembangkan jati diri yang bermakna bagi semua orang 
Menurut Farida Hanum (Setya Raharja, 2011 : 115), nilai-nilai inti dari pendidikan 
multikultural berupa demokratis, humanisme dan pluralisme. Nilai demokratisasi atau 
keadilan merupakan istilah bahwa setiap insan mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan, 
bukan yang diinginkan. Nilai humanisme atau kemanusiaan manusia pada dasarnya adalah 
pengakuan akan adanya keragaman yang berupa ideologi, agama, paradigma, suku bangsa, 
pola pikir, kebutuhan, tingkat ekonomi dan sebagainya. Sedangkan nilai pluralisme adalah 
pandangan yang mengakui adanya keragaman suatu bangsa, berkenaan dengan hak hidup 
kelompok-kelompok masyarakat yang ada dalam suatu komunitas.  
Pendidikan Multikultural merupakan suatu model pendidikan yang menawarkan 
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konsep persamaan, menghargai dan menghormati plularitas dan heterogenitas, menghargai 
keberagaman (budaya, agama, ras, suku, bangsa, etnis, dll). Sedangkan konsep pendidikan 
multikultural di Indonesia telah tertuang dalam Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 tahun 
2003 pasal 4 bahwa pendidikan diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif, dengan 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa. 
 
Strategi dan Manajemen Pendidikan Multikultural 
Dari aspek metodik, strategi dan manajemen pembelajaran merupakan aspek 
penting dalam pendidikan multikultural. Harry K. Wong, penulis buku How to be an Active 
Teacher the First Day of School, mendefinisikan manajemen pembelajaran sebagai “praktik 
dan prosedur yang memungkinkan guru mengajar dan siswa belajar”. Terkait dengan 
praktik dan prosedur ini ada tiga faktor dalam manajemen pembelajaran yaitu (1) 
lingkungan fisik (physical environment), (2) lingkungan sosial (human environment), (3) 
gaya pengajaran guru (teaching style). Dalam pembelajaran siswa memerlukan lingkungan 
fisik yang aman dan nyaman guru dapat mempertimbangkan aspek pencahayaan, warna, 
pengaturan meja dan kursi, tanaman dan musik. Guru yang memiliki pemahaman terhadap 
latar belakang budaya siswanya, akan menciptakan lingkungan fisik yang kondusif untuk 
belajar. Sementara itu, lingkungan sosial yang aman dan nyaman dapat diciptakan oleh 
guru melalui bahasa yang dipilih, hubungan simpatik antar siswa, dan perlakuan adil 
terhadap siswa yang beragam budayanya. 
Gaya pengajaran guru merupakan gaya kepemimpinan atau teknik pengawalan yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran (the kind of leadership or governence 
techniques a teacher use). Dalam proses pembelajaran, gaya kepemimpinan guru sangat 
berpengaruh bagi ada-tidaknya peluang siswa untuk berbagi pendapat dan membuat 
keputusan. Gaya kepemimpinan guru berkisar pada otoriter, demokratis dan bebas (laizzes 
faire). Gaya kepemimpinan otoriter tidak memberikan peluang kepada siswa untuk saling 
berbagi pendapat. Apa yang diajarkan guru kepada siswa ditentukan sendiri oleh sang guru. 
Sebaliknya gaya kepemimpinan guru yang demokratis merupakan peluang kepada siswa 
untuk menentukan materi yang perlu dipelajari siswa. Selanjutnya, guru yang menggunakan 
gaya kepemimpinan bebas (laizzes faire) menyerahkan sepenuhnya kepada siswa untuk 
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menetukan materi pembelajaran di kelas. Untuk kelas yang beragam latar belakang budaya 
siswanya, agaknya, lebih cocok dengan gaya kepemimpinan guru yang demokratis.  
Melalui pendekatan demokratis ini, para guru dapat menggunakan beragam strategi 
pembelajaran, seperti dialog, simulasi, bermain peran, observasi dan penanganan kasus. 
Dengan strategi pembelajaran tersebut para siswa diasumsikan akan memiliki wawasan dan 
pemahaman yang mendalam tentang adanya keragaman dan kehidupan sosial. Bahkan, 
mereka akan memiliki pengalaman nyata untuk melibatkan diri dalam mempraktikkan 
nilai-nilai dari pendidikan multikultural dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan perilaku 
yang toleran, simpatik, dan empati pun pada gilirannya akan tumbuh pada diri masing-
masing siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran yang difasilitasi guru tidak sekedar 
berorientasi pada ranah kognitif, melainkan pada ranah afektif dan psikomotorik sekaligus. 
Selanjutnya, pendekatan demokratis dalam proses pembelajaran dengan beragam 
strategi pembelajaran tersebut menempatkan guru dan siswa memiliki status yang setara (equal 
status). Lebih jauh, pendekatan demokratis dalam pembelajaran ini menuntut guru memiliki 
kompetensi multikultural. Terdapat enam kompetensi mutikultural guru, yaitu : (a) memiliki 
nilai dan hubungan sosial yang luas, (b) terbuka dan fleksibel dalam mengelola keragaman 
siswa, (c) siap menerima perbedaan disiplin ilmu, latar belakang, ras, dan gender, (d) 
memfasilitasi pendatang baru dan siswa yang minoritas, (e) mau berkolaborasi dan koalisi 
dengan pihak manapun, dan (f) berorientasi pada program dan masa depan.  
Sedangkan kompetensi multikultural lain yang harus dimiliki oleh guru, yaitu : (a) 
sensitif terhadap perilaku etnik para siswa, (b) sensitif terhadap kemungkinan adanya 
kontorversi tentang materi ajar, dan (c) menggunakan teknik pembelajaran kelompok untuk 
mempromosikan integrasi etnik dalam pembelajaran. 
 
Konsep Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural 
Sebagai pendidikan yang bergenre “pembebasan”, pendidikan multikultural mulai 
ramai dibicarakan dan diwacanakan di Indonesia. Kehadirannya diharapkan menjadi solusi 
sekaligus alternatif pendidikan yang bisa menjadi pencegah dari perpecahan dan disintegrasi 
bangsa Indonesia yang majemuk. Kehadirannya merupakan sebuah idealisme bangsa yang 
berkali-kali terjangkit perpecahan, pertikaian etnis, perang saudara dan tragedi kemanusiaan 
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berisu SARA, atau kekerasan-kekarasan lain yang disebabkan kekurangan pemahaman tentang 
fakta keberagaman. Lantas bagaimana konsep pendidikan mutikultural diintegrasikan dalam 
sistem pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pendidikan agama Islam? 
Pendidikan agama multikultural adalah model pendidikan yang menekankan pada 
nilai-nilai moral, seperti kasih-sayang, cinta seseorang, tolong menolong, toleransi, 
menghargai keberagaman, dan sikap-sikap lain yang menjunjung kemanusiaan. Zakiyuddin 
Baidhawy menjelaskan bahwa setidaknya ada tujuh karakteristik dalam pendidikan agama 
berwawasan multikultural: 
1. Belajar Hidup dalam perbedaan. Dari perbedaan yang ada dalam kehidupan, pendidikan 
multikultural nantinya akan mengajari pengembangan sikap toleran, empati, simpati, 
pendewasaan emosional, kesetaraan dalam partisipasi, kontrak sosial baru dan aturan 
main kehidupan bersama antaragama. 
2. Membangun Saling Percaya (mutual trust). Rasa saling percaya adalah salah satu modal 
sosial (sosial capital) terpenting dalam penguatan kultural masyarakat. Secara 
sederhana dapat diartikan sebagai seperangkat nilai- nilai atau norma- norma yang 
dimiliki bersama suatu kelompok masyarakat yang mendorong terjadinya kerjasama 
antara satu dengan yang lain. 
3. Memelihara saling pengertian. Memahami bukan berarti sarta merta berarti menyetujui . 
saling memahami dan pengertian disini adalah kesadaran bahwa nilai- nilai mereka dan 
kita kita dapat berbeda dan mungkin saling melengkapi serta memberikan kontribusi 
terhadap relasi yang dinamis. 
4. Menjunjung sikap saling menghargai (mutual respect). Sikap ini mendudukkan manusia 
dalam relasi kesetaraan, tidak ada superioritas. Menghormati dan menghargai sesama 
manusia adalah nilai universal yang dikandung semua agama di dunia. 
5. Terbuka dalam berpikir. Kematangan berpikir merupakan salah satu tujuan penting 
pendidikan. Pendidikan seyogyanya memberi pengetahuan baru tentang bagaimana 
berpikir dan bertindak. Hal ini nantinya akan menghasilkan kemauan untuk memulai 
pendalaman tentang makna diri, identitas, dunia kehidupan, agama dan kebudayaan diri 
sendiri dan orang lain. 
6. Apresiasi dan interdependensi. Kehidupan yang layak dan manusiawi hanya mungkin 
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tercipta dalam sebuah tatanan sosial yang care. Semua anggota masyarakat dapat 
menunjukkan apresiasi dan memelihara relasi dan keterikatan. Dengan demikian perlu 
membangun kepedulian tentang apresiasi dan interdependensi umat manusia dari 
berbagai tradisi agama- agama. 
7. Resolusi konflik dan rekonsiliasi nirkekerasan. Konflik dalam kehidupan ini akan selalu 
ada dalam masyarakat. Namun harus terus diselesaikan dengan sebuah solusi yang baik 
dengan mengangkat nilai persaudaran sesame manusia. Hal ini juga perlu 
mengembangkan sikap rekonsiliasi, yakni upaya membangun perdamaian melalui 
sarana saling memaafkan. 
Sedangkan Nilai-nilai pendidikan Islam berbasis multikultural antara lain :  
a. Nilai Andragogi 
Sekolah atau pendidikan diharapkan mampu mengubah keterpurukan manusia dari 
berbagai sudut yang mengakbatkan diambang kehancuran. Knowles (1970) 
menggambarkan siswa sebagai dewasa ayang diasumsikan memiliki kekampuan aktif 
untuk merencanakan arah, memiliki bahan, menyimpulkan ataupun mengambil 
manfaat, memikirkan cara terbaik untuk belajar, serta mampu mengambil manfaat dari 
pendidikan. 
Fungsi guru adalah sebagai fasilitator bukan menggurui.  
a. Nilai Perdamaian 
Islam sebagai agama rahmatan lil’alamin  memiliki misi menyebarkan kedamaian 
kepada semua umat manusia. Islam melarang jihad terhadap orang-orang non-Musim 
yang menyatakan ingin hidup rukun dan damai bagi umat Islam. 
a. Nilai Inklusivisme 
Klaim-klaim sepihak sering muncul erkaitan dengan kebenaran suatu paham atau 
agama yang dipeluk oleh seseorang atau masyarakat, bahwa hanya agama yang 
dianutnya atau agama tertentu yang benar. Sementara agama lain tidak dianggap near. 
Para pemerhati studi agama menyebut sikap eksklusif ini truth claim (Abdullah, 1994: 
4). Adapun dalam realitasnya terdapat beragam agama dan keyakinan yang 
berkembang di masyarakat. Pluralitas agama, keyakinan dan pedoman hidup manusia 
adalah fakta sosial yang tidak dapat dimungkiri.  
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a. Nilai Kearifan 
Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk mencari sendiri berbagai hal yang 
dapat disebut prinsip sekunder (Machasin, 2012 : 187). Dalam Islam, kearifan dapat 
dipelajari melalui ajaran sufi. Sufi berarti kebijakan atau kesucian, ayitu suatu cara 
membersihkan hati dari kelakuan buruk. Sufi mengajari manusia untuk membersihkan 
nafsu, hati, dan jiwa melalui pendekatan esoteris melihat Allah tidak untuk ditakuti, 
tetapi untuk dicintai. 
a. Nilai Toleransi 
Istilah toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu tolerance yang berarti sikap 
membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 
persetujuan. (David G. Gularnic, 2005 : 13). 
 Pendidikan agama Islam perlu segara menampilkan ajaran-ajaran Islam yang toleran 
melalui Kurikulum pendidikannya dengan tujuan menitikberatkan pada pemahaman dan 
upaya untuk bisa hidup dalam konteks berbeda agama dan budaya, baik secara individual 
maupun secara berkelompok dan tidak terjebak pada primordalisme dan eksklusif 
kelompok agama dan budaya setempat. 
a. Nilai Humanisme 
Tujuan sejati dari pendidikan seharusnya adalah pertumbuhan dan perkembangan diri 
peserta didik secara utuh sehingga mereka menjadi pibadi yang dewasa, matang dan 
mapan, mampu menghadapai berbagai masalah dan konflik dalam kehidupan sehari-
hari. Agar tujuan ini dapat tercapai maka diperlukan sistem pembelajaran dan 
pendidikan yang humanis serta mengembangkan cara berpikir aktif-positif dan 
keterampilan yang memadai. 
b. NilaiKebebasan 
Setiap manusia memiliki hak yang sama di hadapan Allah SWT. Manusia tidak 
dibedakan derajadnya berdasarkan suku, ras maupun agama. Allah memiliki ukuran 
tersendiri dalam memberikan penilaian terhadap kemuliaan seseorang. 
Pendidikan agama Islam berwawasan multikultural adalah suatu metode pendidikan 
yang membuka visi dan cakrawala yang lebih luas. Mampu melihat batas kelompok etnis 
atau tradisi budaya dan agama sehingga mampu melihat “kemanusiaan” sebagai keluarga 
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yang memiliki perbedaan maupun kesamaan cita-cita. 
Pengembangan Materi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Multikultural 
Untuk membangun keberagaman inkusif di sekolah, ada beberapa materi PAI yang 
dapat dikembangkan dengan nuansa multikultural, antara lain sebagai berikut :  
1. MateriAlquranHadis 
Multikulturalisme dalam Alquran 
Sebagai sebuah kitab petunjuk yang universal Alquran memuat ayat-ayat yang berisi 
pedoman dan pokok-pokok peraturan yang sangat dibutuhkan manusia untuk mengatur 
kehidupannya, baik yang berhubungan dengan keimanan maupun peraturan yang 
mengatur tingkah laku dan tata cara hidup manusia secara personal ataupun komunal. 
Dari sekian banyak petunjuk yang terdapat dalam Alquran terdapat ayat-ayat yang 
berisi pesan-pesan yang seharusnya menjadi pedoman bagi umat manusia terhadap 
upaya menjaga kerukunan dan kedamaian dalam kehidupan yang mutikultural, salah 
satunya dapat dilihat dalam Alquran Surat Al Hujurat ayat 13 yang berbunyi : 
 
 َﻗ َ وًﺎﺑﻮ ُﻌ ُ ﺸ ْ ﻤ ُ ﻛَﺎﻨ ْ ﻠ َ ﻌ َ ﺟ َ ﻮԩَ ﺜ ْ ﻧ ُ أ َ و ٍ ﺮ َﻛ َ ﺬ ْ ﻨ ِ ﻤ ْ ﻤ ُ ﻛَﺎﻨ ْ ﻘَ ﻠ َﺧﺎﱠ ﻧِ ﺈ ُﺳﺎﱠ ﻨﻟاﺎَ ﮭﱡﯾ َ أﺎَ ﯾتاﺮﺠﺤﻟا ٌ ﺮﯿِ ﺒ َ ﺨ ٌ ﻤﯿِ ﻠ َ ﻌَ ﮭﱠ ﻠﻟﺎﱠ ﻧِ ﺈ ْ ﻤ ُ ﻛﺎَ ﻘ ْ ﺗ َ ﺄ ِ ﮭ ﱠ ﻠﻟا َﺪ ْ ﻨ ِ ﻌ ْ ﻤ ُ ﻜ َ ﻣ َ ﺮ ْ ﻛَ ﺄﱠ ﻧِ إاﻮُ ﻓ َ رﺎ َ َﻌﺘِ ﻠ َ ِ ﺋﺎَ ﺒ  
Artinya:  
“ “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.”. (QS. 49 : 13) 
Berdasarkan ayat Alquran tersebut dapat dipahami bahwa multikulturalisme pada 
dasarnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Keanekaragaman yang ada bukanlah 
permasalahan, melainkan menjadi kekayaan yang dapat saling melengkapi dalam 
membangun peradaban masyarakat. 
2. MateriAqidah 
Khususnya pemikiran tentang Tauhid dalam konteks pendidikan di Indonesia masih 
sangat terbatas, dikalangan masyarakat Muslim Indonesia terkesan masih kuatnya 
paham teologis yang cenderung bersigat fatalistik (Jabariyah). 
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Paham ini lebih menekankan kekuasaan mutlak Tuhan, sementara mengabaikan 
kemampuan dan ikhtiar manusia. Berawal dari kesadaran inilah, selain diperlukan 
pemahaman yang benar tentang tahuhid dan bertauhid, juga mendesak 
dikembangkannya pemikiran alternatif dibidang teologi yang tidak terjebak pada 
pengotakan mahzab, seperti Asy’ariyah, Jabariyah, Qadariyah, Mu’tazilah, Maturidiyah 
atau Syi’ah. Beberapa penjabaran tentang teologi dalam buku teks PAI, seperti pada 
pembahasan materi tentang Iman kepada Allah. Materi yang diusung adalah sifat-sifat 
Allah SWT. Dalam Asmaul Husna, diantara sifat Allah yang dibahas dan berkaitan 
dengan nilai multikultural, yaitu Al-Hakim (Maha Bijaksana). 
3. MateriAkhlak 
Materi akhlak yang memfokuskan kajiannya pada perilaku baik-buruk terhadap Allah, 
Rasul, sesama manusia, diri sendiri, serta lingkungan, penting artinya bagi peletakan 
dasar-dasar kebangsaan. Sebab, kelanggengan suatu bangsa bergantung pada akhlak. 
Jika suatu bangsa meremehkan akhlak maka akan punah bangsa itu. 
Dalam Alquran diceritakan tentang kehancuran kaum Luth disebabkan runtuhnya sendi-
sendi moral. Agar pendidikan agama bernuansa multikultural ini efektif, peran guru 
agama sangat menentukan. Selain selalu mengembangkan metode mengajar yang 
bervariasi, guru PAI juga perlu memberikan keteladanan. 
4. MateriFikih 
Materi Fikih dapat diperluas dengan kajian Fikih siyasah (pemerintahan). Dari Fikih 
siyasah ini terkandung konsep-konsep kebangsaan yang telah dicontohkan pada zaman 
Nabi, sahabat ataupun khalifah-khalifah setelahnya. Pada zaman Nabi misalnya, cara 
Nabi Muhammad SAW mengelola dan memimpin masyrakat Madinah yang multietnis, 
multikultur dan multiagama. 
Keadaan masyarakat Madinah pada masa itu tidak jauh berbed dengan masyarakat 
Indonesia yang juga multietnis, mutikultur dan multiagama.  
5. MateriSejarahKebudayaan Islam 
Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang bersumber pada fakta dan realitas historis 
dapat dicontohkan praktik-praktik interaksi sosial yang diterapkan Nabi Muhammad 
SAW ketika membangun masyarakat Madinah. Dari sisi historis pembangunan 
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Madinah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW ditemukan fakta tentang pengakuan 
dan penghargaan atas nilai pluralisme dan toleransi. 
Agar pemahaman pluralisme dan toleransi dapat tertanam dengan baik pada peserta didik, 
perlu ditambahkan uraian tentang proses pembangunan masyarakat Madinah setelah hijrah, 
dalam hal ini dapat ditelusuri dari Piagam Madinah. Sebagai salah satu produk sejarah umat 
Islam, Piagam Madinah merupakan bukti bahwa Nabi Muhammad SAW berhasil 
memberlakukan nilai-nilai keadilan, prinsip kesetaraan, penegakan hukum, jaminan 
kesejahteraan bagi semua warga serta perlindungan terhadap kelompok minoritas. 
Tantangan dan Hambatan Penerapan Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural 
Problematika dan tantangan pendidikan berwawasan multikultural bila ditelusuri 
lebih jauh, persoalannya ternyata sangat kompleks. Tantangan yang acapkali ditemukan 
antara lain; (1) Globalisasi. Globalisasi tidak disangkal lagi, telah menghasilkan perubahan-
perubahan mendasar dalam kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung, (2) Gerakan radikalisme Islam. Gerakan radikalisme juga menjadi ancaman 
tersendiri bagi penyebaran multikulturalisme di dunia. Hal ini dikarenakan pihak-pihak 
tertentu yang tidak menghendaki kebebasan dan kemajemukan, dengan mempertahankan 
eksistensi dan ortodoksi agama sembari menempuh jalan kekerasan, (3) Dinamika 
kelompok dan agama. Konflik dan kerusuhan yang terjadi di beberapa kawasan seperti 
Aceh, Sampit, Poso, Ambon, tragedi 1988, tragedi Semanggi, serta beberapa konflik yang 
sering terjadi karena kemajemukan bangsa telah menjadi persoalan kebangsaan yang tak 
pernah surut dari sejarah Indonesia, (4) Hubungan Agama dan Negara. Ada tiga pandangan 
hubungan agama dan negara yang sering menjadi perdebatan di masyarakat dan secara 
khusus di dunia Islam. Pertama Paradigma integralistik. Agama dan negara adalah satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan (integrated). Wilayah agama juga wilayah politik, 
Kedua Paradigma simbiotik. Agama dan negara berhubungan secara simbiotik atau timbal 
balik dan saling memerlukan. Agama memerlukan negara, karena dengan negara agama 
bisa berkembang. Negara memerlukan agama, karena dengan agama negara bisa 
berkembang dalam hubungan etika dan moral, Ketiga Paradigma sekularistik. Suatu 
pandangan yang memisahkan antara agama dan negara, agama dan negara dalam 
paradigma ini, merupakan dua entitas yang berbeda dan tidak mungkin disatukan. 
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Pendidikan Agama Islam berwawasan multikultural tentunya memiliki faktor 
pendukung dan penghambatnya. Diantara faktor pendukung dikembangkannya Pendidikan 
Agama Islam berwawasan multikultural adalah 
1. Adanya landasan struktural dan theologi dari Alquran dan Hadis terhadap nilai-nilai 
multikultural, yaitu : (1) Nilai kejujuran dan tanggungjawab/al-amanah (2) keadilan/al-
adalah (3) persamaan/al-musâwah) (4) permusyawaratan dan demokrasi/al-syurâ atau 
al-musyawarah (5) nilai solidaritas dan kebersamaan/al-ukhuwah, (6) kasih sayang/al-
tarâkhim, (7) memaafkan/al-‘afw, (8) perdamaian/al-shulh (9) toleransi/al-tasamûh, 
dan (10) kontrol sosial/amr al-ma’rûf nahy ‘an al-munkar. 
2. Nilai-nilai multikultural tersebut telah lama dikenal dan diajarkan di lembaga 
pendidikan Islam, terutama penjelasannya dalam teks-teks klasik al kutub al-
mu’tabarâh) yang lazim digunakan di pondok pesantren. 
3. Rakyat Indonesia telah memiliki sejarah yang panjang mengenai pluralisme dan 
multikulturalisme karena kemajemukan bangsa. 
4. Terbentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) sebagai tempat 
memecahkan kebekuan komunikasi dan kerjasama anta umat beragama menjadi angin 
segar terhadap pemahaman agama yang inklusif, toleran dan sejalan dengan semangat 
pendidikan multikultural. 
Sementara yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan pendidikan Agama Islam 
berwawasan multikultural antara lain : 
1. Masih terbangunnya mindset (kerangka berpikir) yang keliru dalam memahami konsep 
multikulturalisme dalam pembelajaran PAI 
2. Masih merebaknya konflik, baik antar umat beragama maupun interumat beragama 
serta fundalisme pemikiran yang masih bertahan pada pemikiran lama yang tertutup, 
eksklusif-fundamentalis. 
3. Masih adanya pandangan sempit yang offensive dimana menganggap agama, 
kelompok/suku yang satu “lebih baik” dari yang lain. 
4. Pengajaran PAI berwawasan multikultural belum terkonsep dengan jelas terkait 
kurikulum dan metodenya. 
5. Perbedaan pemaknaan terhadap implementasi pembelajaran PAI berwawasan 
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multikultural 
6. Kompetensi guru PAI dalam pendidikan multikultural. Guru-guru PAI sebagai ujung 
tombak pendidikan agama nyaris kurang tersentuh oleh gelombang pergumulan 
pemikiran dan diskursus pemikiran keagamaan di seputar isu pluralisme, 
multikulturalisme dan dialog antar umat bergama. 
7. Kurangnya pemahaman terhadap multikulturalisme dan pluralisme sebagai desain 
Allah SWT yang harus diamalkan berupa sikap dan tindakan yang menjunjung tinggi 
multikulturalisme dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.  
 
Penutup 
Dari uraian diatas, penulis dapat menarik sebuah kesimpulan sebagai berikut :  
Karakteristik pendidikan agama Islam berwawasan multikultural yaitu: belajar hidup dalam 
perbedaan; pembangun saling percaya; pemelihara saling pengertian; penjunjung tinggi 
saling menghargai; terbuka dalam berpikir; apresiasi dan interdependensi; resolusi konflik 
dan rekonsiliasi kekerasan. Sedangkan tantangan pendidikan Agama Islam berwawasan 
multikultural adalah globalisasi, gerakan radikalisme Islam, dinamika politik dan agama, 
hubungan antar agama dan negara. Hambatan pelaksanaan Agama Islam berwawasan 
multikultural adalah kerangka berpikir yang keliru mengenai konsep multikulturalisme 
dalam pembelajaran PAI; masih merebaknya konflik SARA; pandangan yang offensive, 
kurikulum dan metode pembelajaran yang belum jelas; perbedaan pemaknaan 
implementasinya; kompetensi guru PAI dalam pendidikan multikutural; dan kurangnya 
pemahaman bahwa multikultural dan pluralisme merupakan sunatullah. 
Pendidikan Agama Islam berawawasan multikultural adalah suatu metode 
pendidikan yang membuka visi dan cakrawala yang lebih luas sebagai upaya membangun 
kesadaran multikultural/kemajemukan bangsa yang seharusnya mampu merefleksikan 
persoalan keragaman dan kemajemukan bangsa (pluralisme), dengan mentransmisikan 
nilai-nilai yang dapat menumbuhkan sikap toleran, terbuka dan kebebasan dalam diri 
generasi muda. Dengan kata lain pendidikan Agama Islam berwawasan multikultural 
diharapkan menjadi sarana alternatif pemecahan konflik SARA yang sering terjadi di 
Indonesia dan mencegah terjadinya radikalisme agama. 
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